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Abstract. This study aims to examie the role of teachers as subject of education from the perspective of tarbawi
interpretation based on Qur’anic surah Al-Kahfi verses 66-67 and its relevance to Madrasah Ibtidaiyah (M)
education. The dialogue between Prophet Moses and Prophet Khidr represents an ideal educational relationship
between students and teachers grounded in proper conduct, patience, humility, and exemplary behavior. This
research employs a qualitative approach using a library research method. Data sources include the Quran,
tarbawi tafsir books, as well as scholarly books and journal articles on Islamic education published within the last
five years. Data analysis was conducted through thematic analysis using a tarbawi interpretative approach. The
findings indicate that teachers, from a Qur’anic perspective, play a strategic role not merely as transmitters of
knowledge but also as moral and spiritual guides for students. The educational values contained in Q.S Al-Kahfi
verses 606-67 are hidhly relevant to be implemented in Madrasah Ibtida ‘iyah education, particulary in
strengthening learning ethcis and Islamic character formation.

Keywords: Tarbawi interpretation, Teacher’s Role, Q.S. Al-Kahfi Verses 66-67, Madrasah Ibtida’iyah Education

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru sebagai subjek pendidikan dalam perspektif tafsir
tarbawi berdasarkan Q.S. Al-Kahfi ayat 66-67 serta relevansinya bagi pendidikan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Kisah
dialog antara Nabi Musa dan Nabi Khidir merepresentasikan relasi edukatif antara murid dan guru yang dilandasi
adab, kesabaran, kerendahan hati, dan keteladanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kepustakaan. Sumber data diperoleh dari Al-Qur’an, kitab tafsir tarbawi, serta buku dan artikel jurnal
pendidikan islam yang terbit dalam lima tahun terakhir. Analisis data dilakukan dengan teknik Analisis tematik
menggunakan pendekatan tafsir tarbawi. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru perspektif Al-Qur*an tidak hanya
berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan spiritual peserta didik. Nilai-nilai
pendidikan dalam Q.S Al-Kahfi ayat 66-67 memiliki relevansi yang kuat untuk diterapkan dalam pendidikan MI,
khususnya dalam penguatan adab belajar dan pembentukan karakter Islami peserta didik
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Calon Guru MI

LATAR BELAKANG

Pendidikan Islam menempatkan guru sebagai unsur sentral dalam keseluruhan proses
pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai pendidik yang bertanggung jawab dalam membentuk kepribadian, akhlak, dan karakter
peserta didik secara menyeluruh. Dalam perspektif Islam, guru diposisikan sebagai subjek
pendidikan yang memiliki peran strategis dalam mengarahkan peserta didik menuju tujuan
pendidikan yang hakiki, yaitu terbentuknya manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak
mulia (Rahmawati, 2021).

Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (MI), peran guru menjadi semakin penting karena
peserta didik berada pada fase usia dasar yang merupakan tahap awal pembentukan karakter.
Usia ini sering disebut sebagai masa emas (golden age), di mana peserta didik memiliki daya
serap yang tinggi dan kecenderungan kuat untuk meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya.
Dalam konteks ini, guru MI tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran, tetapi juga
mampu menjadi teladan dalam sikap, tutur kata, dan perilaku sehari-hari (Fauzi, 2021).

Namun, realitas pendidikan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di MI masih
menghadapi berbagai tantangan. Sejumlah penelitian mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran masih dominan berorientasi pada aspek kognitif dan pencapaian akademik
semata, sementara dimensi afektif dan pembentukan karakter belum terintegrasi secara optimal
(Suryani, 2022). Akibatnya, pendidikan belum sepenuhnya mampu membentuk peserta adidik
yang memiliki adab belajar, kesabaran, dan sikap hormat terhadap guru sebagaimana nilai-nilai
yang diajarkan dalam Islam.

Selain itu, perkembangan zaman dan kemajuan teknologi turut membawa dampak
signifikan terhadap dunia pendidikan. Peserta didik MI saat ini hidup di tengah arus informasi
yang sangat cepat, yang tidak semuanya selaras dengan nilai- nilai Islami. Kondisi ini menuntut
guru untuk berperan lebih aktif sebagai penjaga nilai (value guardian) dan pembimbing moral
peserta didik. Guru dituntut tidak hanya cakap secara pedagogis, tetapi juga memiliki
keteguhan nilai dan keteladanan yang kuat
agar mampu menanamkan karakter Islami di tengah tantangan zaman (Hidayat, 2023).

Dalam konteks pendidikan Islam, Al-Qur“an merupakan sumber utama nilai dan prinsip
pendidikan. Al-Qur“an tidak hanya berfungsi sebagai pedoman ibadah dan hukum, tetapi juga
mengandung nilai-nilai pendidikan yang komprehensif. Salah satu ayat yang merepresentasikan
konsep pendidikan secara utuh adalah Q.S. Al- Kahfi ayat 66—67 yang mengisahkan dialog
antara Nabi Musa dan Nabi Khidir. Kisah ini menggambarkan proses pencarian ilmu yang sarat

dengan nilai adab, kesabaran, kerendahan hati, serta penghormatan terhadap otoritas keilmuan.
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Dialog Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 66—67 menunjukkan relasi
ideal antara murid dan guru. Nabi Musa, meskipun seorang nabi dan memiliki kedudukan yang
tinggi, tetap menunjukkan sikap rendah hati dan adab ketika hendak belajar kepada Nabi Khidir.
Sikap ini menegaskan bahwa dalam pendidikan Islam, adab merupakan fondasi utama dalam
proses pencarian ilmu. Sementara itu, Nabi Khidir menegaskan pentingnya kesabaran sebagai
prasyarat dalam proses pendidikan, yang menunjukkan bahwa pendidikan tidak selalu berjalan
secara instan, tetapi memerlukan proses bertahap dan penuh ketekunan (Surahman, 2020).

Melalui pendekatan tafsir tarbawi, Q.S. Al-Kahfi ayat 66—-67 dapat dikaji untuk menggali
nilai-nilai pendidikan yang relevan dengan konteks pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Tafsir
tarbawi menempatkan Al-Qur©an sebagai sumber konsep dan nilai pendidikan yang dapat
diaplikasikan dalam praktik pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan ayat-ayat Al-Qur“an
dipahami tidak hanya secara normatif, tetapi juga secara kontekstual dan aplikatif dalam dunia
pendidikan (Anshori, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, kajian tentang peran guru sebagai subjek pendidikan dalam
perspektif tafsir tarbawi Q.S. Al-Kahfi ayat 66—67 menjadi penting untuk dilakukan. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan landasan teoretis dan praktis bagi calon guru MI dalam
memahami dan mengimplementasikan nilai- nilai Qur*ani dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, pendidikan MI tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada

pembentukan karakter Islami peserta didik secara berkelanjutan.

KAJIAN TEORITIS

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat fundamental karena
berkaitan dengan proses pembentukan manusia secara utuh. Al-Qur©an menempatkan ilmu
sebagai sarana utama untuk mengangkat derajat manusia dan membedakannya dari makhluk
lain. Keistimewaan manusia sebagai makhluk berakal ditegaskan melalui banyak ayat yang
menunjukkan bahwa ilmu merupakan karunia Allah SWT yang harus dicari dan diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari (Al-Ghazali, 2020).

Konsep ilmu dalam Al-Qur*an tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan kognitif, tetapi
juga sebagai sarana pembentukan sikap dan karakter. Kata al-,,ilm digunakan dalam berbagai
konteks untuk menunjukkan bahwa ilmu berfungsi sebagai

petunjuk menuju kebenaran dan jalan yang lurus. Hal ini tercermin dalam firman Allah
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Ayat tersebut menunjukkan bahwa ilmu menjadi dasar dalam membimbing dan mengarahkan
manusia menuju kebenaran. Dengan demikian, ilmu dalam Islam tidak terpisah dari tanggung
jawab moral dan spiritual.

Al-Raghib al-Isfahani menjelaskan bahwa ilmu bermakna mengetahui sesuatu sesuai
dengan hakikatnya. Ilmu yang benar akan memengaruhi cara berpikir dan bersikap seseorang
dalam kehidupan sehari-hari (Al-Isfahani, 2021). Oleh karena itu, ilmu memiliki implikasi
langsung terhadap pembentukan kepribadian manusia. Dalam konteks pendidikan Islam, guru
memiliki peran sentral sebagai subjek pendidikan. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan
ilmu, tetapi juga membimbing dan menjadi teladan bagi peserta didik. Relasi edukatif antara
guru dan murid harus dilandasi oleh adab, penghormatan, dan kesadaran akan posisi masing-
masing. Guru memiliki tanggung jawab moral untuk mengarahkan peserta didik tidak hanya
pada penguasaan ilmu, tetapi juga pada pembentukan akhlak yang mulia (Surahman, 2020).

Kedudukan guru sebagai subjek pendidikan menuntut integrasi antara kompetensi
keilmuan dan keteladanan moral. Guru dipandang sebagai figur yang “digugu dan ditiru”,
sehingga sikap dan perilakunya berpengaruh besar terhadap perkembangan karakter peserta
didik. Hal ini menjadi sangat penting pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, di mana peserta didik
berada pada tahap awal pembentukan kepribadian (Fauzi, 2021). Selain keteladanan guru, adab
belajar merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam. Adab mencerminkan kesiapan
peserta didik dalam menerima ilmu dan menentukan keberkahan ilmu itu sendiri. Pendidikan
yang mengabaikan adab berpotensi melahirkan individu yang cerdas secara intelektual tetapi
lemah secara moral (Hidayat, 2023).

Pendekatan tafsir tarbawi memberikan landasan konseptual dalam memahami Al- Qur“an
sebagai sumber nilai pendidikan. Tafsir tarbawi menekankan penggalian pesan- pesan edukatif
dalam ayat Al-Qur“an yang relevan dengan praktik pendidikan. Melalui pendekatan ini, Al-
Qur‘“an diposisikan sebagai pedoman utama dalam merumuskan konsep pendidikan Islam yang
berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya (Anshori, 2022). Dengan demikian, kajian
teoritis ini menjadi landasan konseptual bagi penelitian tentang peran guru sebagai subjek
pendidikan dalam perspektif tafsir tarbawi. Konsep ilmu, adab belajar, keteladanan guru, dan
nilai pendidikan Islam menjadi acuan utama dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan yang

terkandung dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 66—67 pada bagian pembahasan selanjutnya.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan mengkaji dan menafsirkan
nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 66—67 melalui perspektif
tafsir tarbawi serta relevansinya terhadap peran guru sebagai subjek pendidikan di Madrasah
Ibtidaiyah. Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
berupa teks Al-Qur*an, khususnya Q.S. Al- Kahfi ayat 66—-67. Data sekunder meliputi kitab
tafsir tarbawi, buku-buku pendidikan Islam, serta artikel jurnal ilmiah yang relevan dan terbit
dalam lima tahun terakhir.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap sumber-sumber pustaka
yang berkaitan dengan tema penelitian. Analisis data dilakukan dengan Teknik analisis tematik
menggunakan pendekatan tafsir tarbawi, yaitu dengan mengidentifikasi, mengkaji, dan

mengaitkan makna ayat Al-Qur“an dengan konteks pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Q.S. Al-Kahfi Ayat 66—67 dalam Perspektif Tafsir Tarbawi. 1
Ly Gk adi s b2
Dialog antara Nabi Musa dan Nabi Khidir dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 66-67
menggambarkan relasi pendidikan yang sarat dengan nilai-nilai tarbawi. Ayat ini tidak hanya
menampilkan proses pencarian ilmu, tetapi juga menunjukkan prinsip dasar pendidikan
Islam yang menekankan adab, kesabaran, dan kesiapan belajar peserta didik (Surahman, 2020;
Zuhairi, 2020). Dalam ayat ke-66, Nabi Musa menyampaikan permohonan untuk

mengikuti Nabi Khidir dengan ungkapan yang santun dan penuh penghormatan.

Penggunaan lafaz (nﬂz-u\ Ja)&EEmenunjukkan bahwa proses belajar dalam Islam
harus diawali dengan sikap rendah hati dan pengakuan terhadap otoritas keilmuan guru
(Shihab, 2021). Sikap ini mencerminkan etika menuntut ilmu yang menjadi fondasi utama
dalam pendidikan Islam (Ma"arif, 2020).

Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep tafsir tarbawi yang memandang Al- Qur“an
sebagai sumber nilai pendidikan yang menekankan pembentukan kepribadian peserta didik

secara menyeluruh, mencakup aspek intelektual, moral, dan spiritual (Anshori, 2022).
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Nilai Adab sebagai Fondasi Relasi Edukatif

Nilai adab merupakan pesan utama yang dapat ditarik dari Q.S. Al-Kahfi ayat 66. Sikap
Nabi Musa yang meminta izin dan menyatakan kesediaannya untuk belajar menunjukkan
bahwa adab mendahului ilmu. Dalam pendidikan Islam, adab diposisikan sebagai pintu masuk
ilmu dan menjadi prasyarat keberkahan ilmu yang diperoleh (Surahman, 2020). Dalam
perspektif tafsir tarbawi, nilai adab ini memiliki implikasi pedagogis yang kuat. Guru tidak
hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga membina sikap peserta didik agar
memiliki etika dalam belajar. Pendidikan yang mengabaikan adab berpotensi menghasilkan
peserta didik yang cerdas secara intelektual, namun lemah secara moral (Hidayat, 2023; Yusuf,
2022).

Pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah, penanaman nilai adab menjadi sangat penting karena
peserta didik berada pada fase pembentukan karakter awal. Guru MI berperan sebagai subjek
pendidikan yang menanamkan adab belajar melalui keteladanan, pembiasaan, dan penguatan
nilai dalam setiap aktivitas pembelajaran (Rahmawati, 2021; Fauzi, 2021).

Kesabaran sebagai Prinsip Dasar dalam Proses Pendidikan

Ayat ke-67 Q.S. Al-Kahfi menegaskan bahwa kesabaran merupakan prasyarat utama
dalam proses pendidikan. Pernyataan Nabi Khidir bahwa Nabi Musa tidak akan mampu
bersabar menunjukkan bahwa proses belajar tidak selalu berjalan mudah dan membutuhkan
kesiapan mental peserta didik (Shihab, 2021). Dalam perspektif tafsir tarbawi, kesabaran
memiliki makna pedagogis yang luas. Kesabaran tidak hanya dituntut dari peserta didik, tetapi
juga dari guru dalam menghadapi perbedaan kemampuan, karakter, dan latar belakang peserta
didik (Hidayat, 2023). Guru yang sabar akan mampu menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan humanis, sehingga peserta didik merasa aman dan termotivasi untuk belajar
(Suryani, 2022).

Bagi guru Madrasah Ibtidaiyah, kesabaran merupakan kompetensi kepribadian yang
sangat penting. Peserta didik MI membutuhkan pendekatan pembelajaran yang bertahap dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, nilai kesabaran yang terkandung dalam
Q.S. Al-Kahfi ayat 67 relevan untuk dijadikan landasan dalam praktik pendidikan dasar Islam
(Fauzi, 2021; Zulkifli, 2021).

Peran Guru sebagai Subjek Pendidikan dalam Perspektif Tafsir Tarbawi

Berdasarkan Q.S. Al-Kahfi ayat 66—67, guru diposisikan sebagai subjek pendidikan yang
memiliki otoritas pedagogis dan moral dalam proses pembelajaran. Nabi Khidir tidak langsung
memberikan ilmu kepada Nabi Musa, melainkan terlebih dahulu menegaskan syarat kesabaran.

Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki kewenangan untuk mengatur proses dan tahapan
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pembelajaran sesuai dengan kesiapan peserta didik (Surahman, 2020; Shihab, 2021). Dalam
perspektif tafsir tarbawi, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembimbing yang bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter dan sikap
peserta didik. Guru memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan melalui
keteladanan dan pembiasaan, sehingga ilmu yang disampaikan tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi juga diinternalisasi dalam perilaku peserta didik (Anshori, 2022).

Dalam konteks pendidikan Madrasah Ibtidaiyah, peran guru sebagai subjek pendidikan
menjadi sangat penting karena peserta didik masih berada pada tahap perkembangan awal. Guru
MI dituntut tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga memiliki kompetensi
kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Islami, seperti kesabaran, keteladanan, dan keadilan
(Rahmawati, 2021; Fauzi, 2021).

Relevansi Nilai Q.S. Al-Kahfi Ayat 66-67 bagi Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Q.S. Al-Kahfi ayat 66—67 memiliki
relevansi yang kuat dengan tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Nilai adab dan kesabaran
yang tercermin dalam dialog Nabi Musa dan Nabi Khidir dapat dijadikan landasan dalam
membangun budaya belajar yang Islami dan berkarakter (Zuhairi, 2020). Implementasi nilai
adab dalam pembelajaran MI dapat dilakukan melalui pembiasaan sikap santun dalam bertanya,
menghargai guru, serta disiplin dalam mengikuti proses pembelajaran. Sementara itu, nilai
kesabaran dapat ditanamkan melalui pendekatan pembelajaran yang bertahap dan tidak
menekan peserta didik, sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia sekolah dasar
(Suryani, 2022).

Guru MI berperan sebagai agen utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke
dalam proses pembelajaran. Keteladanan guru dalam bersikap sabar dan santun akan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pandangan pendidikan Islam yang menempatkan guru sebagai figur teladan
dalam proses pendidikan (Yusuf, 2022; Zulkifli, 2021).

Sintesis Hasil Pembahasan

Berdasarkan keseluruhan hasil pembahasan, dapat dipahami bahwa Q.S. Al-Kahfi ayat
66—67 mengandung konsep pendidikan yang menekankan pentingnya adab, kesabaran, dan
otoritas pedagogis guru dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi dalam
membangun relasi edukatif yang sehat antara guru dan murid (Surahman, 2020). Pendekatan
tafsir tarbawi terhadap ayat ini memberikan kerangka konseptual yang kuat bagi penguatan
peran guru sebagai subjek pendidikan, khususnya di Madrasah Ibtidaiyah. Guru tidak hanya

dipandang sebagai pelaksana kurikulum, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan spiritual
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peserta didik dalam proses pembentukan karakter Islami (Anshori, 2022; Rahmawati, 2021).
Dengan demikian, hasil kajian ini menegaskan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam

Q.S. Al-Kahfi ayat 66—67 relevan untuk dijadikan landasan konseptual dalam praktik
pendidikan MI yang berorientasi pada keseimbangan antara aspek intelektual dan pembentukan

karakter peserta didik (Hidayat, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Q.S. Al-Kahfi ayat 6667 mengandung nilai-nilai pendidikan yang relevan dalam
pendidikan Islam, khususnya terkait peran guru sebagai subjek pendidikan. Dialog Nabi Musa
dan Nabi Khidir menunjukkan relasi edukatif yang ideal yang dilandasi adab, kesabaran,
kerendahan hati, serta penghormatan terhadap otoritas keilmuan. Dalam perspektif tafsir
tarbawi, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing
moral dan spiritual peserta didik, dengan menekankan pentingnya kesiapan dan kesabaran
dalam proses pembelajaran.

Nilai-nilai tersebut memiliki relevansi kuat untuk diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah,
sehingga guru diharapkan mampu mengintegrasikan adab belajar, kesabaran, dan keteladanan
dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Lembaga pendidikan Islam perlu mendukung
penguatan kompetensi guru secara pedagogik, kepribadian, dan spiritual. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian tafsir tarbawi pada ayat-ayat Al-Qur“an
lainnya serta menggunakan pendekatan penelitian lapangan agar implementasi nilai-nilai
Qur“ani dalam pendidikan MI dapat dikaji secara lebih empiris.
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